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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang 

didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek (Soeharto, 1997). Kedua 

hal tersebut dapat tercapai apabila dalam pengerjaannya terdapat perencanaan 

yang tepat terhadap metode pelaksanaan, penjadwalan dan penggunaan alat. 

Alat berat merupakan faktor penting dalam suatu proyek, terutama proyek-

proyek konstruksi dengan skala yang besar. 

 

Salah satu pelabuhan di Indonesia yang mempunyai aktivitas tinggi adalah 

pelabuhan Panjang, Lampung. Pelabuhan panjang dengan segala aktivitasnya 

mengakibatkan sebagian besar kondisi dermaga seperti struktur balok – balok 

dan pelat betonnya mengalami kerusakan sehingga dikhawatirkan kekuatan 

dermaga tersebut akan mengalami penurunan, yang jika samakin lama 

dibiarkan akan mengalami kerusakan yang semain parah. Lokasi yang 

mengalami penurunan tersebut adalah Dermaga B dan Dermaga D3. Agar 

dermaga dapat berfungsi secara optimal dan kapasitasnya dapat 

dipertahankan harus segara dilakukan perbaikan. 
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Pekerjaan proyek skala besar seperti pada Proyek Pekerjaan Perbaikan Berat 

Dermaga B dan Perkuatan Dermaga D3, PT. Pelabuhan Indonesia II, pada 

umumnya menggunakan berbagai macam jenis alat berat. Hal ini dikarenakan 

pada proyek tersebut terdiri dari berbagai jenis item pekerjaan mulai dari 

pekerjaan pondasi sampai dengan pekerjaan struktur yang tentunya 

membutuhkan peralatan yang berbeda – beda sesuai jenis pekerjaannya. 

Beberapa peralatan yang digunakan antara lain crawler crane, diesel hammer, 

peralatan pengecoran seperti vibrator, mixer truck, peralatan perakitan 

tulangan seperti bar bender dan bar cutter dan peralatan lainnya. Tujuan 

penggunaan alat – alat tersebut untuk memudahkan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai 

dengan lebih mudah pada waktu yang relatif lebih singkat. 

 

Manajemen peralatan untuk suatu proyek konstruksi dianggap perlu, karena 

dalam setiap pengoperasiannya alat berat tersebut membutuhkan biaya yang 

cukup besar. Kesalahan dalam pengelolaan alat berat akan berpengaruh pada 

hasil pekerjaan, antara lain rendahnya produktivitas, tidak tercapainya jadwal 

atau target yang telah ditentukan, serta pemborosan biaya yang sebenarnya 

tidak harus dikeluarkan sehingga tidak tertutup kemungkinan perusahaan 

akan mengalami kerugian yang besar. Sebaliknya keberhasilan penerapan 

manajemen ini menentukan pengembalian investasi yang telah ditanamkan, 

dan bahkan berpengaruh besar terhadap keberhasilan proyek. Sasaran dari 

manajemen alat berat yang merupakan bagian dari manajemen proyek 

diantaranya adalah faktor waktu dan biaya. Dalam hal ini yang diterapkan 
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dalam manajemen alat berat adalah mengenai pemilihan, pengaturan, dan 

pengendalian alat berat yang digunakan dalam suatu proyek. 

 

Dengan latar belakang tersebut, maka perlu diadakan studi untuk mengetahui 

bagaimana penerapan manajemen alat berat pada proyek Pekerjaan Perbaikan 

Berat Dermaga B dan Perkuatan Dermaga D3, Pelabuhan panjang - Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Peralatan dianggap memiliki kapasitas tinggi apabila peralatan tersebut 

menghasilkan produksi yang tinggi atau optimal tetapi dengan biaya yang 

rendah. Produktivitas alat sangat penting peranannya dalam pengelolaan alat, 

karena semakin tinggi kuantitas pekerjaan yang dihasilkan per satuan waktu, 

maka biaya alat per satuan pekerjaan akan semakin rendah. Sebaliknya bila 

produktivitas alat rendah, maka biaya alat per satuan pekerjaan semakin 

tinggi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini antar lain: 

1. Menghitung produktivitas alat berat dengan sistem manajemen yang telah 

diterapkan di lapangan. 

2. Menghitung biaya pekerjaan dengan menggunakan alat berat di lapangan 

berdasarkan produktivitas yang dihasilkan. 

3. Merencanakan kebutuhan / pemakaian alat berat kontruksi yang paling 

optimal. 
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D. Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Daerah yang ditinjau yaitu Dermaga B Pelabuhan Panjang, Lampung. 

2. Alat berat yang diamati yaitu Crawler Crane dan Diesel Hammer. 

3. Penelitian ini dibatasi pada pekerjaan pemancangan saja. 

4. Perhitungan produktivitas dibatasi pada perhitungan waktu saja. 

5. Pengamatan dilakukan pada jam mulai kerja sampai dengan selesai 

perharinya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan supaya dapat menjadi suatu referensi dalam 

perencanaan proyek konstruksi agar keberhasilan suatu proyek dapat 

tercapai. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para kontraktor dalam mengelola 

alat berat untuk meningkatkan kualitas, efisiensi waktu dan biaya. 

3. Menambah wawasan bagi pembaca mengenai optimalisasi pengelolaan 

dan pemanfaatan alat berat pada pekerjaan sipil. 

 


